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ABSTRACT

This study aims to provide a definition of the knowledge culture based on literature in Islam.
This research is categorized as qualitative research which involves the process of collecting data
and analyzing data from sources that provide factual information and related expert opinions.
The results of this study indicate that the culture of science in Islamic literature is not a new
thing, because a lot of meaning is contained in the Qur'an, al-Hadist and the lives of the
scholars. The definition of the knowledge culture from this research is a framework of life that
unites all elements of society into a collective unity, which contains intelligence, knowledge,
knowledge, art, customs, customs, traditions, tastes, emotions and innate traits and values -
social values, which affect the behavior of individuals and the community in them. All that is to
enlighten the mind, improve the feeling, and foster the ability of criticism and judgment in the
individual and society which results in the creation of a civilization that has a special character
formed from that life framework, so that an environment in which material and nonmaterial
products are inherited from generation to generation, all that is done, guided, and filtered based
on knowledge. In the end, it is expected that the translation of the meaning of the knowledge
culture in Islamic literature can provide enlightenment for the improvement and development of
knowledge culture’s definition so that it can be a very important concept that cannot be lost from
the life of society, nation and state based on Islamic values.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan memberikan definisi budaya ilmu berdasarkan literatur dalam Islam.
Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian kualitatif yang melibatkan proses pengumpulan
data dan analisis data dari sumber-sumber yang menyediakan informasi faktual dan pendapat
pakar yang berkaitan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa budaya ilmu dalam literatur Islam
bukan merupakan suatu hal yang baru, karena secara makna banyak terkandung di dalam Al-
Qur’an, Al-Hadits, dan kehidupan para ulama. Adapun definisi budaya ilmu dari hasil penelitian
ini adalah suatu kerangka kehidupan yang menyatukan semua elemen masyarakat ke dalam
kesatuan kolektif persamaan yang di dalamnya terkandung kecerdasan, ilmu, pengetahuan, seni,
kebiasaan, adat istiadat, tradisi, rasa, emosi, dan sifat bawaan serta nilai-nilai sosial, yang
mempengaruhi perilaku individu maupun masyarakat yang ada di dalamnya. Semua itu untuk
mencerahkan pikiran, memperbaiki rasa, dan menumbuhkan kemampuan kritik serta penilaian di
dalam individu maupun masyarakat yang mengakibatkan terciptanya sebuah peradaban yang
memiliki karakter khusus yang terbentuk dari kerangka kehidupan tersebut, sehingga tercipta
sebuah lingkungan yang di dalamnya terdapat produk material dan nonmaterial yang diwariskan
dari generasi ke generasi, yang kesemuanya itu dilakukan, dibimbing, dan difilter berdasarkan
ilmu. Pada akhirnya diharapkan dengan penjabaran makna budaya ilmu dalam literatur Islam ini
dapat memberikan pencerahan untuk perbaikan dan pengembangan definisi budaya ilmu agar
dapat menjadi sebuah konsep yang sangat penting yang tidak boleh hilang dari kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara yang berdasarkan nilai-nilai Islam.

Keyword: budaya ilmu, literature Islam.
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A. PENDAHULUAN

Seyogyanya ilmu adalah landasan
utama dalam segala aspek kehidupan
manusia. Sebagai makhluk sosial manusia
memiliki kecenderungan untuk
bermasyarakat. Oleh karena itu, sikap
mengedepankan ilmu dan menjadikannya
landasan utama harus tumbuh di dalam
bermasyarakat sebagai sebuah kebudayaan
yang melekat di dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga terciptalah masyarakat yang
berbudaya ilmu, yang menjadikan ilmu
sebagai landasan utama di dalam setiap
perkataan, perbuatan, pengambilan
keputusan, memfilter informasi maupun
kebudayaan baru, serta kegiatan lainnya.

Mengingat begitu pentingnya konsep
ini, penulis mencoba meninjau dan
memberikan definisi budaya ilmu dengan

sudut pandang berdasarkan literatur Islam.

B. TINJAUAN PUSTAKA

Adib Bisri dan Munawwir AF Al-Bisri
Kamus Indonesia-Arab  menyebutkan
bahwa terjemahan dari kata budaya dalam
bahasa Arab adalah 48& begitu juga

beberapa kamus Arab-Indonesia lainnya.*

' Adib Bisri dan Munawwir AF. (1995). Al-
Bisri Kamus Indonesia-Arab. Surabaya: Pustaka
Progressif. him. 38.; Asad M. Akalali. Kamus
Indonesia Arab. Jakarta: PT Bulan Bintang. him.
55.; dan Abd. bin Nuh dan Oemar Bakry. Kamus
Indonesia-Arab-Inggris. Jakarta: Mutiara Jakarta.
him. 50.

Di dalam Al-Mu ’jam Al-Wasith, tsagafah
didefinisikan sebagai:
i d ool G 9\;;3\3 )
Lo (3054)
Ilmu, pengetahuan, dan seni yang

membutuhkan kecerdasan di
dalamnya.

Di dalam kamus Lisan Al-Arab, orang
yang tsaqif berarti (a&é (35) cepat dalam
memahami, juga bermakna (s i %)

cepat dalam mempelajari.?

Di dalam Al-Mujam Al-Wasith,
tsagafah didefinisikan:

i Ao G BL;:J\} )

Lo (3054

Ilmu, pengetahuan, dan seni yang

membutuhkan  kecerdasan  di

dalamnya. Selain itu, tsagafah

juga berarti iy 43 yang

artinya: bermain-main dengan

pedang.?

Sedangkan di dalam Al-Qamus Al-
Mubhith didefinisikan:

2
8.0 oo - e

Lags B s 1l o, 0ias’y Cad

Lo

2

(Kata Kkerja) tsaqufa dan
mashdar-nya tsagafah, artinya

* Ibn Manzhur. (1414 H.). Lisan Al-Arab.
Beirut: Dar Al-Shadir. Juz. 9. him. 19.

* Syauqi Dhaif. (2011). Al-Mu jam Al-Wasith.
Mesir: Maktabah Al-Shurug Al-Dauliyyah. him.
101.
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menjadi cerdik, ringan, dan

pintar.*

Secara etimologi, ilmu berasal dari
bahasa Arab zle mashdar dari 4 -ale yang
berarti tahu/mengetahui. Dalam bahasa
Arab sendiri, al-‘ilmu adalah:

A i S BY

Mengetahui suatu perkara sesuai

hakikatnya. Dan al-ilmu al-yaqin

adalah cahaya yang ditanamkan
oleh Allah SW.T. ke dalam hati
seseorang yang dicintai-Nya.’

Muhammad  Shalih
menjelaskan dalam kitabnya yang berjudul

Al-‘Utsaimin

Kitdb Al-‘llmi: “Secara bahasa, al-‘ilmu
adalah lawan dari al-jahl (kebodohan),
yaitu mengetahui sesuatu sesuai dengan
keadaan  yang  sebenarnya  dengan
pengetahuan yang pasti. Sedangkan secara
istilah, dijelaskan oleh sebagian ulama
bahwa ilmu adalah ma 'rifah (pengetahuan)
sebagai lawan dari al-jahl (ketidaktahuan).
Menurut ulama lainnya, ilmu itu lebih jelas
dari apa yang diketahui.

Adapun ilmu yang dimaksud adalah
ilmu syar’i, -artinya- ilmu yang diturunkan
oleh Allah kepada Rasul-Nya berupa
keterangan dan petunjuk. Maka ilmu yang
di dalamnya terkandung pujian dan

* Al-Fairuz Abaadi. (2005). Al-Qamus Al-
Mubhith. Beirut: Muassasah Al-Risalah. him. 795.
® Al-Mu’jam Al-Wasith. him. 646.

sanjungan adalah ilmu wahyu, yaitu ilmu
yang diturunkan oleh Allah saja. Nabi
S.A.W. bersabda:
Sk e e ol g
%.&ﬁ,\ﬂ

Barangsiapa yang Allah kehendaki
mendapatkan seluruh kebaikan,
maka Allah akan memahamkan dia
tentang agama.”

Adapun ilmu selain itu yang bisa
menjadi sarana kebaikan atau pun sarana
keburukan, maka hukumnya sesuai dengan

pemanfaatannya.’

C. METODE PEMBAHASAN

Makalah ini dikategorikan sebagai
penelitian  kualitatif yang melibatkan
proses pengumpulan data dan analisis data
dari sumber-sumber yang menyediakan
informasi faktual atau pendapat pakar yang
berkaitan dengan tujuan penulisan makalah
ini.

Sumber data dalam makalah ini dibagi
menjadi sumber data primer dan sekunder.
Sumber primer itu sendiri didapatkan dari
buku-buku yang berhubungan dengan
makna budaya ilmu dalam Islam, Al-
Qur’an, Tafsir Al-Qur’an, dan Al-Hadits.

Sedangkan sumber-sumber sekunder yang

® Malik ibn Anas Al-Ashbahi. (2013).
Muwaththa Al-Imam Malik, Riwayat Yahya ibn
Yahya Al-Laitsi. Tahgiq: Kulal Hasan Ali,
Damaskus: Muéssasah Al-Riséalah. him. 689.

" Muhammad Shalih Al-Utsaimin. (2016).
Panduan Lengkap Menuntut IImu. Jakarta: Pustaka
Ibn Katsir. him. 7-9.
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digunakan  adalah  buku-buku yang
melengkapi pembahasan dalam makalah
ini.

Makalah yang bertujuan memberikan
definisi budaya ilmu dalam literatur Islam
ini ditulis memakai pendekatan metodologi
kualitatif, dimulai dengan mengumpulkan
data, lalu menelaah seluruh data yang
tersedia dari berbagai sumber, yaitu: buku-
buku sumber primer yang terkait antara
satu dan yang lainnya. Setelah ditelaah
makna masing-masing data, maka langkah
selanjutnya adalah mereduksi  dan
interpretasi data, yang terakhir adalah
penyusunan data. Sehingga, diharapkan
definisi yang dihasilkan adalah definisi
yang jami’ mani’ yaitu definisi yang
mengumpulkan sifat-sifat yang
didefinisikan dan  mencakup  setiap
bagiannya, serta mencegah yang selainnya

masuk ke dalamnya (definisi tersebut).®

D. HASIL PEMBAHASAN

1. Makna Budaya dalam Literatur

Islam
Di dalam  Al-Qur’an,

beberapa ayat yang menggunakan bentuk

terdapat

kata kerja dari 43 yaitu <& dengan makna

yang bervariasi. Hal ini menunjukkan

* Dewan Perkumpulan Bahasa Arab di Kairo.

(2011). Buhust wa Al-Dirosat fi Al-Lahajat Al-
‘Arabiyyah min Ishdarét Majma’ Al-Lughah Al-
‘Arabiyyah bi Al-Qéhirah. Kairo: Penelitian dan
Studi Dialek Bahasa Arab, juz. 32. him. 10.

bahwa kata ini sudah ada dan dipakai serta
dipahami  sejak  zaman  jahiliyah,
sebagaimana yang dijelaskan oleh Malik
ibn Nabi di dalam kitab beliau yang
berjudul Musykilatu Al-Tsagofah: “Kita
bisa mengatakan bahwa: kata kerja < asal
sejarah bahasanya berhubungan dengan
bahasa sebelum Islam, sehingga kita dapat
melihatnya disebutkan di beberapa Ayat

Al-Qur’an™ di antaranya:

1. Q.S. Al-Bagarah Ayat 191:

Pl o S
“Dan bunuhlah mereka di mana

saja kalian menjumpai mereka.”
2. Q.S. Ali imran Ayat 112:

= e o 2 o// o s 2
& V0B G ) A e 505
“Mereka diliputi kehinaan di
mana saja mereka berada.”

3. Q.S. Annisa Ayat 91:

202 otet e 0T o 7
sl ST ok B

(,_’é_,.u \'j&j kel ;—&—5‘
‘s 7

2

Lxo AL i

“Karena itu jika mereka tidak
membiarkan kamu dan tidak mau
menawarkan perdamaian
kepadamu, serta tidak menahan
tangan mereka (dari
memerangimu), maka tawanlah
mereka dan bunuhlah mereka di
mana saja kamu temui.”

* Musykilatu Al-Tsagéafah. him. 25.



4. Q.S. Al-Anfal Ayat 57:

¢ SRy

“Jika kamu menemui mereka
dalam peperangan.”

5. Q.S. Al-Mumtahanah Ayat 2:

a5 SO S O B
GG el (ST OB
/oﬂ/q.c:e/ofl// w3

§ O3S P Tl
“Jika mereka menangkapmu/
mengalahkanmu,*® niscaya
mereka bertindak sebagai musuh
bagimu lalu melepaskan tangan
dan lidahnya kepadamu untuk

menyakiti dan mereka ingin agar
kamu (kembali) kafir.”

Sedangkan di dalam Hadist tentang
hijrah yang diriwayatkan Al-Bukhari ketika
menyifati Abdullah ibn Abi Bakr terdapat
kata <a& dalam bentuk isim (kata benda):

€A U s 90 35

“Dan dia (Abdullah ibn Abi Bakr)
adalah pemuda yang cerdas lagi
pandai.”*!

Dari variasi makna etimologis di atas,
terlihat bahwa tsagafah memiliki beberapa
unsur yang sangat penting, di antaranya
kecepatan dalam belajar dan memahami,
ilmu, pengetahuan dan seni, bermain-main

dengan pedang, cerdik, ringan, dan pintar,

* Abu Bakar Al-Jazairi. Aysar Al-Tafasir. Juz.
5. him. 320. disebutkan: % 13588 & cof (25885 ()
artinya: mengalahkan kalian.

" Abu Ismail Muhammad ibn Ibrahim Al-
Bukhari. (1987). Al-Jami’ Al-Shahih. Kairo: Dar
Al-Sya’b, Juz. 5. him. 75.

menang/  mengalahkan/  menangkap,

berada, bertemu/menjumpai, dan cerdas.

Jika diperhatikan, makna-makna di
atas belum bisa mewakili makna tsagafah
yang dipahami oleh bangsa Arab sekarang
maupun makna budaya yang kita pahami.
Oleh karena itu, penulis merasa perlu
mengutip sejarah singkat kata tsagafah
dalam bahasa Arab. Malek Bennabi juga
menuliskan di dalam bukunya yang
berjudul Musykilatu Al-Tsagafah: “Apabila
kita melakukan sedikit kilas balik maka
kita tidak akan menemukan kalimat
tersebut (tsagafah) di dalam karya tulis
Ibnu  Khaldun, yang bagaimanapun
dianggap sebagai referensi utama dalam
ilmu sosial Arab di abad pertengahan. Dan
apabila kita melakukan kilas balik lebih
jauh, Kkita juga tidak akan menemukan
kalimat itu (tsagafah) digunakan di masa
dinasti Umayyah maupun ‘Abbasiyah,
karena tidak ada jejak (kata tsagafah) di
dalam bahasa sastra, maupun bahasa resmi
dan administratif pada masa itu.”!?

Dan kita tidak perlu heran apabila kita
tidak menemukan kalimat Tsagafah di dalam
dokumen-dokumen pada masa itu, maupun
di dalam karya-karya Ibn Khaldun; karena
konsep tsagafah datang kepada kita dari
Eropa baru-baru ini. Kemudian kita

mendapati  buku-buku yang berbicara

* Musykilatu Al-Tsagéafah. him. 20.



tentang tema ini (tsagafah) di negara-negara
Arab, bahwa para penulis selalu
menyandingkan kata tsagafah dengan kata
“culture” yang tertulis dengan huruf Latin.*®
Mereka menyadari bahwa kata ini (tsagafah)
dalam bahasa Arab belum memiliki definisi
yang kuat, yang semestinya ada di dalam
setiap ilmu tentang konsep. Maka dapat
disimpulkan bahwa kata ini (tsagafah)
adalah kata baru.** Barulah pada abad ke-19
kata tsagafah mengalami perkembangan
yang pesat dalam pengertian dan

perkembangan definisinya. Gagasan
tsagafah bertambah jelas pada masa
keemasan ini, dan menjadi konsep yang
lebih spesifik, dengan menjadi salah satu
topik pembahasan ilmu sosial.”®> Hal ini
dapat kita lihat pada definisi tsagafah yang
ada di dalam Mujam Al-Lughoh Al-
Arabiyyah Al-Mu dshirah yang merupakan
salah satu kamus bahasa Arab modern.
Tsagafah adalah Mashdar dari kata tsaqufa;
ilmu, pengetahuan dan seni yang dicapai
oleh individu; segala sesuatu yang dicapai
oleh bangsa atau negara dalam berbagai
bidang; sastra, pemikiran, industri, ilmu, seni

dan sebagainya. Yang bertujuan untuk

* Ahmad Mukhtar Umar. (1997). Usus ‘lim
Al-Lughah. Jeddah: ‘Alam Al-Kutub. him. 206.;
Muhammad Quthub. Wiqi'und Al-Mu ashir.
Beirut: Dar Al-Syurug. hlm. 116.; dan Ali ibn
Nayif Al-Syuhud. Al-Hadharah Al-Islamiyyah
baina Ashalah Al-Madi wa Amal Al-Mustagbal.
him. 498.

" Musykilatu Al-Tsagafah. him. 24.

* Musykilatu Al-Tsagafah. him. 27.

mencerahkan pikiran, memperbaiki rasa, dan
menumbuhkan kemampuan kritik serta
penilaian  dalam  individu  maupun
masyarakat; lingkungan yang ditinggalkan
manusia dengan segala yang ada di
dalamnya, termasuk produk material dan
non material yang diwariskan dari generasi
ke generasi; warisan sastra, seni, dan teater.'®

Menurut Malek Bennabi sendiri,

definisi tsagafah adalah:
oAy ke a5
i S T ;’; ;J\ Fwveal|
;55}\ 43)4&5\ UJ};.L U/&_.:m}} 5\.;;\!)
R R A o W
2 ) (s B
Sekumpulan sifat bawaan dan
nilai-nilai sosial, yang
mempengaruhi individu sejak
lahir dan tanpa disadari menjadi
hubungan  yang mengikat

perilakunya dengan cara hidup
di tengah tempat ia dilahirkan.’

Kemudian Malek Bennabi
menjelaskan bahwa: untuk mengembalikan
kata tsagafah ke makna sebenarnya, kita
harus melihatnya dalam konteks sejarah
dan sistem pendidikan terapan agar kita
dapat memahami dan menyebarkannya di

semua lapisan masyarakat.'®

* Ahmad Mukhtar Umar. (2008). Al-Lughah
Al-Arabiyyah Al-Muéshirah. Riyadh: Dar ‘Alim
Al-Kutub, Juz 1. him. 318.

" Musykilatu Al-Tsagafah. him. 74.

8 Musykilatu Al-Tsagafah. him. 76.



Di dalam konteks sejarah, tsagafah
adalah kumpulan (masyarakat) itu sendiri,
yang terdiri dari adat/kebiasaan yang
homogen, kecerdasan yang berdekatan,
tradisi yang saling melengkapi, rasa yang
proporsional dan emosi yang serupa. Atau
dengan kata lain, ia adalah segala sesuatu
yang memberikan karakter khusus terhadap
sebuah  peradaban dan  menentukan
kutub/porosnya, seperti: rasionalisme lbn
Khaldun dan rihaniyyah Ghozali.*®

Sedangkan dalam konteks pendidikan,
Malek Bennabi menjelaskan  bahwa
tsagafah bukanlah ilmu khusus bagi
tingkatan tertentu di dalam masyarakat.
Bahkan ia adalah aturan-aturan yang
dibutuhkan oleh kehidupan umum, dengan
segala bentuk pemikiran dan keragaman
sosial yang ada di dalamnya. Terlebih jika
tsaqafah diibaratkan sebuah jembatan yang
dilalui manusia untuk menuju kemajuan
dan tamaddun, maka tsagafah juga adalah
pagar jembatan yang menjaga agar orang-
orang tidak terjatuh ke dalam jurang. Maka
dengan kaidah ini, dapat dikatakan bahwa
tsagafah secara umum adalah suatu
kerangka kehidupan yang menyatukan
antara  penggembala  kambing  dan
cendekiawan dalam kesatuan kolektif
persamaan, ini berarti tsagafah
memperhatikan setiap tingkatan di dalam

masyarakat. Dengan demikian, tsagafah

9 Musykilatu Al-Tsagafah. him. 77.

turut mengambil bagian dalam urusan

individu, membangun masyarakat,

mengatasi masalah kepemimpinan,
sebagaimana ia pun mengatasi masalah
masyarakat. 2°

Tsagafah di dalam konteks sejarah
menurut Malek Bennabi mengandung
makna adat dan kebiasaan (adat dan
tagalid). Hal ini sesuai dengan makna
budaya di dalam KBBI; yang mana,
budaya sendiri, selain bermakna pikir dan
akal budi, juga bermakna adat istiadat dan
sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan
yang sukar diubah.?* Oleh karena itu,
penulis juga mencari kata dalam bahasa
Arab yang memiliki makna adat istiadat
atau kebiasaan. Terjemahan dari kata adat
istiadat dalam bahasa Arab adalah <ae
(‘urf), B (tagalid), dan &iae (adat).?

Di dalam bahasa Arab ‘Urf
didefinisikan sebagai berikut:

DL Gl GO s h LA

/////

orang-orang di dalam kebiasaan
dan interaksi mereka.”®

Sedangkan adat adalah:

% Musykilatu Al-Tsagafah. him. 78.

* Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa. (2008).
Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia.

» Kamus Al-Bisri. him. 2.

* Al-Mu jam Al-Wasith. him. 616.



<A G :}}f gSLJ\/ &; R
A s B L S

ey C@J L SE
Al-Adat adalah bentuk jamak dari
‘adah, yaitu segala sesuatu yang
dibiasakan sehingga bisa
dilakukan tanpa perlu
kesungguhan. Atau keadaan yang
selalu berulang dengan satu cara

yang sama.?*

Sedangkan tagélid adalah
bentuk jamak dari taglid:

s AL R RA RS RN

RETARSTI

Al-Tagalid adalah kebiasaan yang

diwariskan yang mana generasi

baru mengikuti generasi terdahulu
dalam kebiasaan tersebut.?

Sedangkan dalam konteks pendidikan,
Malek Bennabi menjelaskan  bahwa
tsaqofah bukanlah ilmu khusus bagi
tingkatan tertentu di dalam masyarakat.
Bahkan ia adalah aturan-aturan yang
dibutuhkan oleh kehidupan umum, dengan
segala bentuk pemikiran dan keragaman
sosial yang ada di dalamnya. terlebih jika
tsaqafah diibaratkan sebuah jembatan yang
dilalui manusia untuk menuju kemajuan

dan tamaddun, maka tsagafah juga adalah

* Al-Mu jam Al-Wasith. him. 657.
*Al-Mu jam Al-Wasith, him. 781.

pagar jembatan yang menjaga agar orang-
orang tidak terjatuh ke dalam jurang. Maka
dengan kaidah ini, dapat dikatakan bahwa
tsagafah secara umum adalah suatu
kerangka kehidupan yang menyatukan
antara  penggembala  kambing  dan
cendekiawan dalam kesatuan kolektif
persamaan, ini berarti tsagafah
memperhatikan setiap tingkatan di dalam
masyarakat. Dengan demikian, tsagafah
turut mengambil bagian dalam urusan
individu,

membangun masyarakat,

mengatasi masalah kepemimpinan,
sebagaimana ia pun mengatasi masalah
masyarakat. %

Dengan memperhatikan makna
etimologis, sejarah, dan makna Kkata
tsagafah didalam kamus modern, Kkita
dapat menyimpulkan bahwa kata tsagafah
mengalami perluasan makna. Lihat tabel

berikut:

Makna  Tsagbfah | Perkembangan
Sebelum Abad ke- | Makna Tsaq6fah
19 Setelah Abad ke-
19
e Kecepatan dalam | e IImu,
belajar dan pengetahuan
memahami. dan seni yang
e llmu, dicapai oleh
pengetahuan, dan individu.
seni. e Segala sesuatu

* Musykilatu Al-Tsagafah. him. 78.
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e Bermain-main

dengan pedang.

e Cerdik, ringan,

dan pintar.
e Menang,

mengalahkan.
e Menangkap.
e Bertemu,

menjumpai.
e Berada.

e Cerdas.

yang dicapai
oleh bangsa
atau negara
dalam berbagai
bidang; sastra,
pemikiran,
industri, ilmu,
seni dan
sebagainya.
Yang bertujuan
untuk
mencerahkan
pikiran,
memperbaiki
rasa, dan
menumbuhkan
kemampuan
kritik serta
penilaian dalam
individu
maupun
masyarakat.
Lingkungan
yang
ditinggalkan
manusia dengan
segala yang ada
di dalamnya,
termasuk
produk material
dan non

material yang

diwariskan dari
generasi ke
generasi.
Warisan sastra,
seni, dan teater.
Sekumpulan
sifat bawaan
dan nilai-nilai
sosial, yang
mempengaruhi
individu sejak
lahir dantanpa
disadari
menjadi
hubungan yang
mengikat
perilakunya
dengan cara
hidup di tengah
tempat ia
dilahirkan.
Kumpulan
(masyarakat) itu
sendiri, yang
terdiri dari
kebiasaan yang
homogen,
kecerdasan
yang
berdekatan,
tradisi yang
saling
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melengkapi,
rasa yang
proporsional
dan emosi yang
serupa.

e Segala sesuatu
yang
memberikan
karakter khusus
terhadap sebuah
peradaban dan
menentukan
kutub/porosnya.

e Adat
istiadat/kebiasa
an

e Suatu kerangka
kehidupan yang
menyatukan
setiap elemen
dalam sebuah
masyarakat ke
dalam kesatuan
kolektif

persamaan.

2. Pandangan Islam Terhadap Budaya
Islam sebagai satu-satunya agama

samawi  bukanlah  bagian  daripada

kebudayaan, dan kebudayaan bukan bagian

27

daripada agama samawi,”" namun agama

samawi tidak boleh diceraikan dengan

7 Endang Saifudin Anshari. (1980). Agama
dan Kebudayaan. Surabaya: PT Bina IImu. him. 73.
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kebudayaan. Bahkan agama samawi itu
harus  membimbing dan  menuntun
kebudayaan.”® Islam sendiri menjadikan
adat/kebiasaan yang merupakan makna
lain dari budaya sebagai landasan
penetapan hukum, selama  tidak
bertentangan  dengan  nash  syar’i.
Sebagaimana sebuah kaidah fikih berbunyi
A& 53l (al-adatu muhakkamatun), yang
maknanya adalah:

us Lo Gae Jed S of

L’@;;}i(,&i. uu
Bahwa  kebiasaan dljadlkan
referensi yang menjadi dasar
penetapan hukum atau

penafiannya.”®

Selain itu, Islam juga memfilter
budaya yang sudah ada dan menuntunnya
agar sesuai dengan syariat. Hal ini dapat
kita lihat dalam sebuah Hadist yang
menerangkan bagaimana Islam
memandang budaya jahiliyah dalam hal

pernikahan:

W W

’C&ij\ D) A 2B O 5y e
IS I Vg IR PRTE WIRE R
z 2 o w -

Sl A U F S G C&s
e gl iy Q;ZJ‘ S J*)‘

* Endang Saifudin Anshari. (1980). him. 84.

» Musallim Muhammad Al-Dausari. (2007).
Al-Mumti’ fi Qawa’id Al-Figihiyyah. Riyadh: Dar
Zidni. him. 272.
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< .)J\ J;)\ S5 S Leip W bahwa pernikahan pada masa jahiliyah ada
L/@JL&"LZ‘L_;_ ui; \_,\, ‘iﬁ: ,@4‘;‘; empat macam:

el :)w Lu\ f ol 15 Gy a. Pernikahan seperti yang berlaku

e 0K .Ujjs Bl s 4,;) sekarang ini, yaitu seorang laki-laki

meminang wanita atau anak

s, 00

b glaal S e s

L L perempuan kepada walinya, lalu
Sl 05 L) ey C&{

membayar ~ mahar,  kemudian

s 0 S R, u}“ ,.zu 7e ‘. /,u}}'u /,/

L smad oglSTSUL (e 0l menikahinya.

KPS (W SRR CN VS I b. Bentuk pernikahan lain yaitu,
V‘l’ c}.@j\/ LGl = ol seorang laki-laki berkata kepada
TR A T L T istrinya yang telah suci dari haid:
Pl e B N rBi y yang ‘

I o o o “pergilah  kepada si  fulan,

[ kemudian mintalah untuk
C).«UJ A8 B ‘V-{f“ Sy o 6:0‘

dikumpulinya”, dan  suaminya

SV VNSO IS LR MG EH VT sendiri menjauhinya, tidak
O mekig ¥ B & o=k Wb menyentuhnya  sehingga  jelas
o w) &&’ LR = istrinya itu telah mengandung dari
NEEAC L;L; ojli-,b g > e hasil hubungannya dengan laki-laki
L es or 25 PR tersebut. Kemudian apabila telah

Al UG A G el L pES

PRI e e jelas kehamilannya, lalu suaminya
Ll 08  wll) Lat e

T melanjutkan mengumpulinya

b ‘S% (e S OMP‘W apabila dia suka. Dan hal itu

W s LR Zf;‘:‘\;‘/ diperbuat karena keinginan untuk

LSvUL’ G \}:3;-; r: BE G mendapat anak yang cerdas (bibit

‘CMJ NPt 3 LUG Oy unggul). Nikah semacam ini
2 disebut nikah istibdha.

o V5 D ek GD e
c. Kemudian bentuk yang lain, yaitu
sejumlah laki-laki yang berjumlah
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kurang  dari  sepuluh  orang

berkumpul, lalu mereka semua

mencampuri  seorang  wanita.
Apabila wanita tersebut telah hamil
dan melahirkan anaknya, selang
beberapa hari maka perempuan itu
memanggil mereka dan tidak ada
seorang pun di antara mereka yang
dapat menolak panggilan tersebut
sehingga mereka pun berkumpul di
rumah perempuan itu. Kemudian
wanita itu berkata kepada mereka:
“Sungguh Anda semua telah
mengetahui urusan kalian, sedang
aku sekarang telah melahirkan, dan
anak ini adalah anakmu hai fulan”
dan wanita itu menyebut nama laki-
laki yang disukainya, sehingga
dihubungkanlah anak itu sebagai
anaknya, dan laki-laki itu pun tidak
boleh menolaknya.

d. Bentuk ke-4, yaitu berhimpun laki-
laki yang banyak, lalu mereka
mencampuri seorang wanita yang
memang tidak akan menolak setiap
laki-laki yang  mendatanginya,

sebab mereka itu adalah pelacur-

pelacur yang memasang bendera-
bendera di muka pintu mereka
sebagai tanda, siapa saja yang
menginginkannya boleh masuk.
Kemudian jika salah seorang di

antara wanita itu ada yang hamil

dan melahirkan anaknya, maka
para laki-laki tadi berkumpul di
situ, dan mereka pun memanggil
orang ahli firasat, lalu
dihubungkanlah anak itu kepada
ayahnya oleh orang-orang ahli
firasat itu menurut anggapan
mereka. Maka anak itu pun
diakuinya, dan dipanggil sebagai
anaknya, dimana orang (yang
dianggap sebagai ayahnya) itu

tidak boleh menolaknya.

Kemudian setelah Allah S.W.T.
mengutus Nabi  Muhammad S.A.W.
sebagai Rasul dengan jalan hak, beliau
menghapus pernikahan model jahiliyah
tersebut keseluruhannya, kecuali
pernikahan sebagaimana yang berjalan
sekarang ini.*

Dari kedua contoh di atas kita dapat
melihat bahwa Islam sebagai satu-satunya
agama samawi tidak anti budaya. Islam
justru memfilter budaya yang ada dan
menuntunnya agar sesuai dengan syariat,
bahkan Islam menjadikan adat/kebiasaan
sebagai landasan penetapan hukum selama
tidak bertentangan dengan rash syar’i.

Ketika kita berbicara tentang budaya,
maka kita tidak bisa memisahkannya

dengan manusia, karena dari penjelasan di

* Muhammad ibn Ismail ibn Ibrahim Al-
Bukhori. (1422 H.). Al-Jami’ Al-Shahih (Shahih Al-
Bukhari). Beirut: Dar Thauq Al-Najah, Juz 13. him.
29.
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atas dapat disimpulkan bahwa budaya
adalah kebiasaan yang dilakukan manusia
secara terus-menerus yang pada akhirnya
melahirkan ~ produk  yang  disebut
kebudayaan.

Manusia sebagai makhluk yang paling
sempurna yang diciptakan Allah S.W.T.
mengemban misi-misi dari Penciptanya.
Al-Qur’an yang merupakan kitab suci dan
pedoman hidup bagi umat islam,
menjelaskan ~ banyak  hal  tentang
penciptaan manusia. Penciptaan manusia
di muka bumi memiliki misi yang jelas dan
pasti. Ada tiga misi yang bersifat given
yang diemban manusia, yaitu misi utama
untuk beribadah, Allah S.W.T. berfirman
di dalam Surat Al-Dzariyat Ayat 56:

N VPR ROV E vy P
% O skad
“Aku tidak menciptakan jin dan

manusia melainkan agar mereka
beribadah kepadaku.”

Yang kedua misi fungsional sebagai
khalifah, Allah S.W.T. berfirman di dalam
Surat Al-Bagarah Ayat 30:

L N O AT VIR
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menjadikan seorang khalifah di
muka bumi”. Mereka berkata:
"Mengapa Engkau hendak
menjadikan (khalifah) di bumi itu
orang yang akan membuat
kerusakan padanya dan
menumpahkan darah, padahal
kami senantiasa bertasbih dengan
memuji Engkau dan mensucikan
Engkau?"  Tuhan  berfirman:
"Sesungguhnya Aku mengetahui
apa yang tidak kamu ketahui."

Dan yang ketiga misi operasional
untuk memakmurkan bumi, Allah SW.T.
berfirman di dalam Al-Qur’an Surat HGd
Ayat 61:
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“Dan kepada Tsamud (Kami
utus) saudara mereka Shaleh.
Shaleh berkata: "Hai kaumku,
sembahlah  Allah, sekali-kali
tidak ada bagimu Tuhan selain
Dia. Dia telah menciptakan kamu
dari bumi (tanah)  dan
menjadikan kamu pemakmurnya,
karena itu mohonlah ampunan-
Nya, kemudian  bertobatlah
kepada-Nya. Sesungguhnya
Tuhanku amat dekat (rahmat-
Nya) lagi memperkenankan (doa
hamba-Nya)."

Secara harfiah, kata khalifah berarti

B0 salad
“Ingatlah ketika Tuhanmu
berfirman kepada para malaikat:
"Sesungguhnya  Aku hendak

wakil atau pengganti, dengan demikian
misi utama manusia di muka bumi ini
adalah sebagai wakil Allah. Jika Allah
Sang Pencipta seluruh jagat raya ini, maka



manusia sebagai khilafah-Nya

berkewajiban untuk memakmurkan jagat
raya itu, utamanya bumi dan seluruh

isinya, serta menjaganya dari kerusakan.

Selain mengemban tugas dan fungsi
yang jelas, manusia juga mendapatkan
posisi yang paling istimewa, yaitu sebagai
satu-satunya makhluk yang pada saat
dilahirkan telah sadar akan ada Tuhannya.
Allah berfirman dalam Al-Qur’an Surat
Al-A’raf Ayat 172-173:
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“Dan (ingatlah) ketika ~ Tuhanmu
mengeluarkan keturunan anak-
anak Adam dari sulbi mereka dan
Allah mengambil kesaksian
terhadap jiwa mereka (seraya
berfirman), "Bukankah  Aku ini
Tuhan kalian?” Mereka
menjawab, "Betul (Engkau Tuhan
kami), kami menjadi saksi” (Kami
lakukan yang demikian itu) agar di
hari  kiamat  kalian  tidak
mengatakan, "Sesungguhnya
kami (Bani Adam) adalah orang-
orang yang lengah terhadap ini
(kekuasaan Tuhan), atau agar
kalian tidak mengatakan,
'‘Sesungguhnya orang tua-orang
tua kami telah mempersekutukan
Tuhan sejak dahulu, sedangkan

kami ini adalah anak-anak
keturunan yang (datang) sesudah
mereka. Maka apakah Engkau
akan membinasakan kami karena
perbuatan orang-orang yang sesat
dahulu'?”.

Dengan demikian, jelaslah bahwa
tujuan  penciptaan  manusia  adalah
beribadah kepada Tuhan, suatu bentuk
perilaku yang tulus untuk menghormati
ketuhanan.

Dalam Islam, setiap gerak manusia
dapat dimaknai sebagai bentuk
penyembahan dan pengabdian kepada
Tuhan. Nyatanya Tuhan menghendaki agar
manusia mendedikasikan seluruh hidupnya
hanya untuk Dia. Allah berfirman dalam

Al-Quran Surat Al-An’am Ayat 162:
BBy S gl Z" JE P
& WM\ L;L;;,}

“Katakanlah: sesungguhnya
salatku, ibadahku, hidupku dan

matiku hanyalah untuk Allah,
Tuhan semesta alam.”™

Untuk dapat menunaikan misi-misi
dan tujuan diciptakannya (ibadah) manusia
membutuhkan ilmu, sebagaimana yang

dikatakan oleh Muadz ibn Jabal r.a.:

AR P WA T 2

3t Lajnah Pentashihan Musaf Al-Qur’an

Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI
dan Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia (LIPI).
(2010). Penciptaan Manusia dalam Perspektif Al-
Qur’an dan Sains. Jakarta: Lajnah Pentashihan
Musaf Al-Qur’an. him. 2-4.



“lImu adalah
perbuatan, dan
adalah pengikutnya.

pemimpin

berbuatan
9932

Hal tersebut dipertegas perkataan
Umar ibn Abdul ‘Aziz r.a.:

KW RCTER P TRV
“Siapa yang beribadah kepada
Allah tanpa didasari ilmu, maka
kerusakan yang ia perbuat lebih

banyak daripada maslahat yang
diperoleh.”**

Oleh Kkarena itu, budaya sebagai
kebiasaan yang dilakukan terus-menerus
oleh manusia di dalam proses menunaikan
misi-misi  dan  tujuan
(ibadah)

sehingga manusia dapat menunaikan misi-

diciptakannya

haruslah  berdasarkan ilmu,

misi dan tujuan hidupnya dengan baik dan
benar.
3. Makna limu dalam Literatur Islam
Di dalam Islam, ilmu syar’i ditinjau
dari sisi kewajiban mempelajarinya dibagi
dua, yaitu fardhu ‘ain dan fardhu kifayah,
sebagaimana yang disebutkan oleh
Muhammad Shalih Al-‘Utsaimin. Bahwa
batasan (ilmu syar’i fardhu ‘ain) adalah
apabila seseorang akan melakukan ibadah

yang akan dia jalankan atau muamalah

* lbnu Taimiyah. (2005). Majmu’ Al-Fatawa.
Tahqig: Anwar Al-Baaz. Dar Al-Wafa’. Juz 28.
him. 136.

* Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah. (t.t.). Miftadh
Dar Al-Sa’adah wa Mansy(r Wilayatu Al-‘limi wa
Al-Idarah. Beirut: Dar Al-Kutub Al-llmiah. Juz 1.
him. 82.

yang akan dia kerjakan, maka dia wajib
(dalam keadaan ini) mengetahui
bagaimana cara menjalankan ibadah ini
dan juga bagaimana ia melakukan
muamalah ini. Adapun ilmu yang lainnya
(yang belum akan dikerjakan saat itu),
maka hukumnya tetap fardhu kifayah.**

Ulama Lajnah Daimah juga membagi
ilmu syar’i menjadi dua bagian, dan
merincikannya sebagai berikut:

Ilmu syar’i terbagi menjadi dua, di
antaranya adalah ilmu yang wajib
diketahui oleh setiap muslim dan
muslimah (fardhu ‘ain), yaitu ilmu yang
menyebabkan sahnya akidah dan ibadah
seseorang dan tidak boleh seseorang tidak
tahu tentang ilmu tersebut. Contohnya
adalah mengetahui tauhid dan lawannya,
yaitu syirik, pokok-pokok keimanan
(rukun iman) dan rukun Islam, hukum-
hukum shalat, tata cara wudhu’, bersuci
dari junub, dan yang semisalnya. Oleh
karena itu, Hadist masyhur ini (menuntut
ilmu itu wajib bagi setiap
muslim) ditafsirkan
fardhu ‘ain).

Dan yang lainnya adalah fardhu

dengannya (ilmu

kifayah, yang merupakan pengetahuan
tentang bab lain dari ilmu dan agama, dan
rincian masalah-masalah hukum dan

dalilnya, maka apabila dilakukan oleh

* Muhammad Shalih Al-‘Utsaimin. him. 20.



beberapa orang, yang lainnya tidak akan
berdosa.*®

Sedangkan ilmu non syar’i (Ilmu
duniawi), Muhammad Shalih Al-‘Utsaimin
membaginya menjadi  tiga  bagian,
Pertama: llmu yang mudharat. IImu ini
haram dipelajari. Kedua: Ilmu yang
bermanfaat: Ilmu ini harus dipelajari
sebatas kandungan manfaatnya. Ketiga:
IImu yang apabila tidak diketahui tidak
akan  menimbulkan  mudharat  dan
mengetahuinya tidak membawa manfaat.
Maka tidak boleh seorang penuntut ilmu

menghabiskan waktunya untuk

mempelajari ilmu ini.** Beliau juga
ditanya: Apakah mempelajari ilmu-ilmu
seperti kedokteran dan arsitek termasuk
tafagquh fi al-din?

Beliau menjawab: llmu-ilmu tersebut
bukanlah tafagquh fi al-din, Kkarena
seseorang tidak mempelajari Al-Kitab dan
Al-Sunnah dengan ilmu itu. Akan tetapi, ia
termasuk ilmu-ilmu yang dibutuhkan oleh
kaum muslimin, oleh karena itu sebagian
ahli  ilmu  berkata:  “Sesungguhnya
mempelajari industri, kedokteran, dan
arsitektur,  geologi, dan  sejenisnya
termasuk fardhu kifayah, bukan karena

semua itu termasuk ilmu syar’i, akan tetapi

» Ahmad Ibn Abd Al-Razzaq Al-Duwaisy.
(t.t). Fathdwa Al-Lajnah Al-Daimah, Ridsah Al-
‘Aamah, [i Al-Buhust wa Al-Ifta. Riyadh: Ri&sah
Idaratu al-Buhdts Al-limiyyah wa Al-Iftd’, Bab
Tharigotu Ta’allumi Al-‘Ilmi. Juz 12. him. 91.

* Muhammad Shalih Al-‘Utsaimin. him. 141.

karena tidak akan sempurna kemaslahatan
umat ini kecuali dengan ilmu-ilmu tadi.”
Oleh karena itu saya mengingatkan
saudara-saudara saya yang mempelajari
ilmu-ilmu seperti itu agar menetapkan niat
dalam mempelajarinya untuk memberi
manfaat kepada saudaranya yang muslim
dan mengangkat derajat umat Islam.*’

Jadi, dapat disimpulkan bahwa selama
la mendatangkan kebaikan bagi umat,
maka hukum mempelajarinya adalah
fardhu kifayah.

4. Pandangan Islam Terhadap Iimu

Islam memandang ilmu sebagai
sesuatu yang sangat penting dan mulia.
Bahkan Islam menyamakan dirinya dengan
ilmu pengetahuan. Islam menjadikan ilmu
pengetahuan sebagai syarat dan tujuannya.
Islam  menyamakan pencarian ilmu
pengetahuan sebagai ibadah. Islam memuji
orang yang tekun mencari pengetahuan,
menjadikan mereka wali dan sahabat
Allah, serta menempatkan nilai tintanya di
atas nilai darah syuhada.®®

Selain memuliakan llmu, Islam juga
memuliakan orang-orang yang berilmu,
sebagaimana firman Allah SW.T. di
dalam Q.S. Al-Mujadilah Ayat 11.:

¥ Muhammad Shalih Al-‘Utsaimin. him. 213.
% Isma’il R. Al-Farugi. (2003). Atlas Budaya
Islam. Bandung: Mizan. him. 262.
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“Niscaya Allah akan meninggikan
orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang

diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. ”

Oleh karena itu, Islam mewajibkan
penganutnya untuk  menuntut ilmu,
Rasulullah S.A.W. bersabda:

“Menuntut ilmu itu wajib bagi

setiap muslim.”

Al-Qur’an mengecam keras orang-
orang Yyang tidak menggunakan segala
potensi yang telah Allah berikan untuk
berpikir dan  menuntut ilmu, yang
seharusnya hal tersebut bisa menjadi ashab
hidayah bagi mereka. Allah menyamakan
derajat orang-orang seperti ini dengan
binatang ternak bahkan lebih hina,
sebagaimana yang difirmankan Allah di
dalam Al-Qur’an Surat Al-A’raf Ayat 179:
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“Dan  sesungguhnya  Kami

jadikan  untuk  (isi  neraka
Jahannam) kebanyakan dari jin

* Abu Al-Qasim Al-Thabrani. (1985). Al-
Mu’jam Al-Shaghir. Beirut: Al-Maktab Al-Islami.
him. 36.

dan manusia, mereka mempunyai
hati, tetapi tidak
dipergunakannya untuk
memahami (ayat-ayat Allah) dan
mereka mempunyai mata (tetapi)
tidak dipergunakannya untuk
melihat (tanda-tanda kekuasaan
Allah), dan mereka mempunyai
telinga (tetapi) tidak
dipergunakannya untuk
mendengar (ayat-ayat Allah).
Mereka itu sebagai binatang
ternak, bahkan mereka lebih
sesat lagi. Mereka itulah orang-
orang yang lalai.”*

Adapun tujuan utama dari
kepemilikan ilmu pengetahuan, bukanlah
semata-mata untuk mencerdaskan pikiran
ataupun memenangkan perdebatan, akan
tetapi untuk meningkatkan keimanan dan
keyakinan kepada Allah S.W.T. dan juga
untuk meningkatkan amal ibadah yang
ditujukan untuk mencapai ridha-Nya, serta
untuk meningkatkan kualitas amal saleh
bagi kepentingan hidup kemanusiaan.**

Kemudian, apabila seseorang telah
dikaruniai ilmu oleh Allah SW.T.,
hendaknya ia mengamalkan ilmunya,
karena ancaman bagi orang-orang Yyang
berilmu namun tidak mengamalkannya
begitu keras. Sufyan bin ‘Uyainah
rahimahullah memberikan perumpamaan

bagi orang-orang yang berilmu namun

* Adian Husaini (ed.). (2013). Filsafat IImu
Perspektif Barat dan Islam. Depok: Gema Insani.
him. 29.

* Didin Hafidhuddin. (2004). Islam Aplikatif.
Jakarta: Gema Insani. him. 22.



tidak mengamalkannya seperti orang-orang

Yahudi yang dimurkai Allah SW.T.:
e i ap O GLLE . 003 04
L O Usle L 003 135 5,40

&Ll
“Orang berilmu yang rusak
(karena tidak mengamalkan apa
yang dia  ilmui) memiliki
keserupaan dengan orang Yahudi.
Sedangkan ahli ibadah yang rusak
(karena beribadah tanpa dasar

ilmu) memiliki keserupaan dengan
orang Nashrani.”*?

Agar terhindar dari hal di atas,
Rasulullah S.A.W. mengajarkan sebuah
doa kepada kita:

&y&y¢>f\3\;@\

Yu“’u‘)&“’”yq:’d)

- i/ 4

“Ya Allah aku berllndung kepada-
Mu dari ilmu vyang tidak
bermanfaat, dari hati yang tidak
khusuk, dari jiwa yang tak pernah
kenyang, dan dari doa yang tidak
dikabulkan.” (H.R. Abu Dawud,
Al-Nasa’i, dan Ibnu Majah)

5. Makna Budaya Ilmu dalam
Literatur Islam

Dengan memperhatikan unsur-unsur
penting yang ada di dalam kata
budaya/tsagafah dan kata ilmu, maka
dapat disimpulkan bahwa makna budaya
ilmu/tsagafah al- ‘tImi adalah:

“Suatu kerangka kehidupan yang

menyatukan semua elemen masyarakat ke

# Ibnu Taimiyah. Majmu’ Al-Fatawa, Juz. 16,
him. 567.

dalam kesatuan kolektif persamaan, yang
di dalamnya terkandung kecerdasan, ilmu,
pengetahuan, seni, kebiasaan, adat istiadat,
tradisi, rasa, emosi dan sifat bawaan serta
nilai-nilai  sosial, yang mempengaruhi
perilaku individu maupun masyarakat yang
ada di dalamnya. Semua itu untuk
mencerahkan pikiran, memperbaiki rasa,
dan menumbuhkan kemampuan kritik serta
penilaian di dalam individu maupun
masyarakat yang mengakibatkan
terciptanya sebuah peradaban yang
memiliki karakter khusus yang terbentuk
dari kerangka kehidupan tersebut, sehingga
tercipta sebuah lingkungan vyang di
dalamnya terdapat produk material dan
nonmaterial yang diwariskan dari generasi
ke generasi, yang ke semuanya itu
dilakukan,  dibimbing, dan difilter

berdasarkan ilmu".*

E. PENUTUP

Budaya llmu adalah Suatu kerangka
kehidupan yang menyatukan semua
elemen masyarakat ke dalam kesatuan
kolektif persamaan, yang di dalamnya
terkandung kecerdasan, ilmu, pengetahuan,
seni, kebiasaan, adat istiadat, tradisi, rasa,
emosi dan sifat bawaan serta nilai-nilai

sosial, yang mempengaruhi perilaku

* Lihat tabel Perkembangan Makna Tsagafah,
penulis mengumpulkan makna-makna kata tsagafah
yang relevan dengan pengertian tsagafah setelah
abad ke-19 dimana tsagafah menjadi salah satu
pembahasan dalam ilmu sosial.



individu maupun masyarakat yang ada di
dalamnya. Semua itu untuk mencerahkan
pikiran, memperbaiki rasa, dan
menumbuhkan kemampuan kritik serta
penilaian di dalam individu maupun
masyarakat yang mengakibatkan
terciptanya sebuah peradaban yang
memiliki karakter khusus yang terbentuk
dari kerangka kehidupan tersebut, sehingga
tercipta sebuah lingkungan vyang di
dalamnya terdapat produk material dan
nonmaterial yang diwariskan dari generasi
ke generasi, yang ke semuanya itu
dilakukan,  dibimbing, dan difilter
berdasarkan ilmu.

Dengan  memperhatikan  definisi
budaya ilmu di atas, kita dapat melihat
bahwa budaya ilmu adalah sebuah konsep
yang sangat penting yang tidak boleh
hilang dari kehidupan bermasyarakat,

berbangsa, dan bernegara.
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